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ABSTRAK
Muhammad Nandito. 2026. "Pengaruh Penggunaan Aplikasi Sistem Karantina

Kesehatan Pelabuhan (SINKARKES) Terhadap Efektivitas Clearance Kapal Secara
Digital di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap.”

Perkembangan teknologi informasi mendorong digitalisasi pelayanan publik, termasuk
pada pelayanan karantina kesehatan pelabuhan. Salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah adalah penggunaan Sistem Informasi Karantina Kesehatan Pelabuhan
(SINKARKES) sebagai sistem berbasis web yang digunakan untuk mendukung proses
pelayanan kekarantinaan kesehatan dan pengajuan clearance kapal secara digital.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan aplikasi SINKARKES
berpengaruh terhadap proses efektivitas clearance kapal secara digital di Pelabuhan
Tanjung Intan Cilacap serta mengukur besarnya pengaruh yang diberikan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 40
responden yang terdiri dari pegawai PT Dalian Putra Maritim Cabang Cilacap, pegawai
Balai Karantina Kesehatan Pelabuhan Cilacap, pegawai Kantor Syahbandar dan Otoritas
Pelabuhan (KSOP) Cilacap, serta agen kapal yang beroperasi di Pelabuhan Tanjung Intan
Cilacap. Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis
korelasi, regresi linear sederhana, koefisien determinasi, dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SINKARKES berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas clearance kapal secara digital. Penerapan
SINKARKES mampu meningkatkan kecepatan pelayanan, mempermudah proses
administrasi, meningkatkan transparansi status pengajuan, serta mengurangi waktu
tunggu dalam proses penerbitan dokumen kesehatan kapal. Meskipun demikian, masih
ditemukan beberapa kendala teknis seperti gangguan jaringan internet dan server yang
dapat mempengaruhi kelancaran penggunaan sistem.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi
SINKARKES memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan efektivitas clearance
kapal secara digital di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kualitas infrastruktur teknologi informasi dan optimalisasi sistem guna
mendukung pelayanan yang lebih cepat, efektif, dan efisien.

Kata Kunci: SINKARKES, Clearance Kapal, Digitalisasi Pelayanan, Karantina
Kesehatan Pelabuhan, Efektivitas Pelayanan.
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ABSTRACT
Muhammad Nandito. 2026. " The Impact of the SINKARKES Application on the
Effectiveness of Digital Ship Clearance at Tanjung Intan Port, Cilacap.”
The development of information technology has encouraged the digitalization of public
services, including port health quarantine services. One of the government’s efforts in
supporting this transformation is the implementation of the Port Health Quarantine
Information System (SINKARKES), a web-based system used to support health
quarantine services and digital ship clearance applications. This study aims to determine
the effect of using the SINKARKES application on the effectiveness of digital ship
clearance at Tanjung Intan Port, Cilacap, and to measure the extent of its influence.
This research employed a quantitative method with a descriptive approach. Data were
collected through questionnaires distributed to 40 respondents, consisting of employees
of PT Dalian Putra Maritim Cilacap Branch, employees of the Cilacap Port Health
Quarantine Olffice, employees of the Cilacap Harbormaster and Port Authority Office
(KSOP), and shipping agents operating at Tanjung Intan Port, Cilacap. The data were
analyzed using validity tests, reliability tests, correlation analysis, simple linear
regression, coefficient of determination, and t-test.
The results showed that the use of the SINKARKES application has a positive and
significant effect on the effectiveness of digital ship clearance. The implementation of
SINKARKES improves service speed, simplifies administrative processes, increases the
transparency of application status, and reduces waiting time in the issuance of ship health
documents. However, several technical obstacles were still identified, such as internet
network disruptions and server problems, which may affect the smooth operation of the
System.
Based on the findings, it can be concluded that the use of the SINKARKES application
contributes positively to improving the effectiveness of digital ship clearance at Tanjung
Intan Port, Cilacap. Therefore, improvements in information technology infrastructure
and system optimization are needed to support faster, more effective, and more efficient
services.

Keywords: SINKARKES, Ship Clearance, Service Digitalization, Port Health
Quarantine, Service Effectiveness.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pelabuhan adalah titik penting dalam sistem tranportasi laut dan perdagangan
nasional. Efektivitas layananan administratif dan teknis sangat penting untuk
kelancaran operasionalnya, terutama dalam hal efektivitas clearance kapal yang
berkaitan dengan keselamatan, keamanan, dan kesehatan pelayaran. Meningkatnya
lalu lintas kapal menuntut layanan yang cepat dan akurat, sehingga peningkatan
kinerja layanan pelabuhan memerlukan penggunaan teknologi informasi (Thahir,

2025).

Semakin berkembangnya teknologi informasi membawa perubahan besar
dalam manajemen layanan publik, termasuk di sektor pelabuhan. Digitalisasi
pelayanan publik sangat penting untuk meningkatkan akuntabilitas, efektivitas,
efisiensi waktu, dan transparansi (Nakita, 2024). Efektivitas clearance kapal yang
merupakan pelayanan administratif yang dibutuhkan pelabuhan untuk memastikan
kelancaran operasional kapal dan arus logistik, dapat dioptimalkan dengan
menerapkan sistem digital. Ini dapat mempercepat waktu pelayanan, mengurangi

masalah administratif, dan meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan.

Pelayanan karantina kesehatan pelabuhan sangat penting untuk efektivitas
clearance kapal. Untuk menghentikan penyebaran penyakit dari satu area ke area
lainnya, karantina kesehatan sangat penting untuk memastikan kapal, awak kapal,
dan muatan memenuhi persyaratan kesehatan guna mencegah dan menyebarnya
risiko penyakit yang masuk dari suatu wilayah ke wilayah lainnya (Marbun, 2025).
Sebelum diterapkannya sistem digital, proses clearance kapal pada aspek karantina
kesehatan masih didominasi oleh mekanisme manual atau semi-manual. Kondisi
tersebut sering kali menyebabkan kurangnya efektivitas pelayanan, ditandai dengan

lamanya waktu pengajuan, pengulangan proses administrasi, dan bergantung pada



pada dokumen fisik yang dapat menyebabkan keterlambatan dan kesalahan

administrasi.

Berikut adalah data kapal dan waktu penerbitan Certificate Of Pratique
(COP) setelah penggunaan aplikasi Sistem Karantina Kesehatan Pelabuhan
(SINKARKES):

Tabel 1.1
Data Kapal Tahun 2024 Penerbitan Certificate Of Pratique (COP) Setelah
Penggunaan Sinkarkes.

Tgl Tgl Total

No Nama Kapal Pengajuan Waktu Verifikasi Waktu Waktu

1 MV KS GRACE 15/1/2024 11.04 15/1/2024 12.09 65
MENIT

2 | MV PORT ALBERNI | 26/1/2024 15.39 | 26/1/2024 16.44 65
MENIT

3 MV DEANA 2/2/2024 17.05 2/2/2024 18.25 80
MENIT

4 MV BINNUR C 2/2/2024 17.22 2/2/2025 18.47 85
MENIT

5 | MV PAVO BREEZE 8/2/2024 11.42 8/2/2024 12.52 70
MENIT

6 MV AKIJ OCEAN 9/2/2024 20.05 9/2/2024 21.35 90
MENIT

7 MV SEA HOPE 11/2/2024 20.30 11/2/2024 | 21.35 65
MENIT

8 MV IVS KINGLET 17/2/2024 08.32 17/2/2024 | 09.37 65
MENIT

9 MV AUSTRALIAN 21/2/2024 13.06 | 21/2/2024 14.23 77
BULKER MENIT

10 MV IMABARI 19/2/2024 17.53 19/2/2024 18.58 65
QUEEN MENIT

11 | MV PHOENIX SKY 5/3/2024 20.00 5/3/2024 21.27 87
MENIT

12 MV VICTORIA 19/3/2024 01.00 19/3/2024 | 02.05 65
HARBOUR MENIT

13 | MV ISLAND BAY 11/4/2024 13.45 11/4/2024 14.50 65
MENIT

14 MV PIGMI 12/5/2024 14.00 12/5/2024 15.05 65
MENIT

15 MV CETUS 14/6/2024 18.20 14/6/2024 19.25 65
NARWHAL MENIT

16 | MV QUANG MINH 17/6/2024 12.01 17/6/2024 13.21 80
MENIT




Tgl Tgl Total

No Nama Kapal Pengajuan Waktu Verifikasi Waktu Waktu

17 MV KARLOVASI 22/6/2024 13.48 | 22/6/2024 14.53 65
MENIT

18 MV EASTGATE 27/6/2024 08.55 27/6/2024 10.10 75
MENIT

19 MV KEY WEST 9/7/2024 14.55 9/7/2024 16.00 65
MENIT

20 | MV POSEIDON GR 12/7/2024 17.18 12/7/2024 18.23 65
MENIT

21 MV KANGTING 15/7/2024 15.15 15/7/2024 16.20 65
MENIT

22 MV JUTHA 16/7/2024 06.12 16/7/2024 | 07.39 87
MARITIMO MENIT

23 MV HUAN NAN 1 2/8/2024 04.15 2/8/2024 05.20 65
MENIT

24 MV QUEEN 5/8/2024 21.23 5/8/2024 22.28 65
SAPHIRE MENIT

25 | MV DDS MARINA 16/8/2024 09.00 16/8/2024 10.30 90
MENIT

26 | MV BAO AN LING 19/8/2024 10.10 19/8/2024 11.34 84
MENIT

27 MV BEL ISLAND 4/9/2024 11.15 4/9/2024 12.40 85
MENIT

28 | MV SSI VICTORY 10/9/2024 07.45 10/9/2024 | 09.08 83
MENIT

29 MV TOYO HOPE 11/9/2024 12.45 11/9/2024 14.22 97
MENIT

30 MV PHATRA 24/9/2024 18.20 | 24/9/2024 19.38 78
NAREE MENIT

31 MV DENEB 26/9/2024 20.48 | 26/9/2024 | 22.15 87
HARMONY MENIT

32 MV SAKURA 30/9/2024 06.20 | 30/9/2024 | 07.39 79
FORTUNE MENIT

33 MV 2/10/2024 07.55 2/10/2024 | 09.00 65
CORETALENTOL MENIT

34 MV MAPLE 6/10/2024 19.45 6/10/2024 | 20.50 65
FORTUNE MENIT

35 | MV OCEAN CLIO 10/10/2024 | 13.20 | 10/10/2024 | 14.25 65
MENIT

36 MV TS ECHO 16/10/2024 | 16.10 | 16/10/2024 | 17.37 87
MENIT

37 MV LV DAISY 20/10/2024 | 13.45 | 20/10/2024 | 15.24 99
MENIT




Tgl Tgl Total

No Nama Kapal Pengajuan Waktu Verifikasi Waktu Waktu

38 MV GOLDEN 23/10/2024 | 07.13 | 23/10/2024 | 08.18 65
DESTINY MENIT

39 | MV BUNUN QUEEN | 28/10/2024 | 09.45 | 28/10/2024 | 10.50 65
MENIT

40 MV PACIFIC 5/11/2024 21.40 | 5/11/2024 | 22.45 65
HARMONY MENIT

41 | MV IKAN LANDUK | 9/11/2024 22.10 | 9/11/2024 | 23.15 65
MENIT

42 MV OCEAN 14/11/2024 | 04.35 | 14/11/2024 | 05.40 65
BEAUTY MENIT

43 MV MOBILE 24/11/2024 | 06.55 | 24/11/2024 | 08.00 65
MENIT

44 MV MIKAWA 27/11/2024 | 19.50 | 27/11/2024 | 21.29 99
MENIT

45 | MV ILLOVO RIVER | 1/12/2024 18.34 1/12/2024 19.39 65
MENIT

46 | MV LIGNUM MESH | 7/12/2024 12.10 | 7/12/2024 13.15 65
MENIT

47 MV CL SUZHOU 18/12/2024 | 11.45 | 18/12/2024 | 12.50 65
MENIT

48 | MV TAC DAYTONA | 21/12/2024 | 07.00 | 21/12/2024 | 08.05 65
MENIT

Sumber: BKKP Kelas 1 Cilacap

Berikut adalah data kapal dan waktu penerbitan Port Health Quarantine
Certificate (PHQC) setelah penggunaan aplikasi Sistem Karantina Kesehatan
Pelabuhan (SINKARKES):

Tabel 1.2
Data Kapal Tahun 2024 Penerbitan Port Health Quarantine Certificate (PHQC)
Setelah Penggunaan Sinkarkes.

Tgl Tgl Total
No Nama Kapal Pengagjuan Waktu Veriiglkasi Waktu Waktu

1 MV KS GRACE 21/1/2024 11.04 | 21/1/2024 12.42 98
MENIT

2 | MV PORT ALBERNI 2/2/2024 15.39 2/2/2024 16.54 75
MENIT

3 MV DEANA 8/2/2024 17.05 8/2/2024 18.20 75
MENIT

4 MV BINNUR C 8/2/2024 17.22 8/2/2024 18.37 75
MENIT

5 | MV PAVO BREEZE 14/2/2024 11.42 14/2/2024 13.12 90
MENIT

6 MV AKIJ OCEAN 15/2/2024 20.05 15/2/2024 | 21.40 95
MENIT




Tgl

Tgl

Total

No Nama Kapal Pengajuan Waktu Verifikasi Waktu Waktu
7 MV SEA HOPE 17/2/2024 20.30 17/2/2024 | 21.45 75
MENIT
8 MV IVS KINGLET 23/2/2024 08.32 | 23/2/2024 | 09.47 75
MENIT
9 MV AUSTRALIAN 27/2/2024 13.06 | 27/2/2024 14.31 85
BULKER MENIT
10 MV IMABARI 25/2/2024 17.53 | 25/2/2024 19.30 97
QUEEN MENIT
11 | MV PHOENIX SKY 8/3/2024 14.00 8/3/2024 15.28 88
MENIT
12 MV VICTORIA 27/3/2024 06.55 | 27/3/2024 | 08.10 75
HARBOUR MENIT
13 | MV ISLAND BAY 10/4/2024 19.00 10/4/2025 | 20.15 75
MENIT
14 MV PIGMI 22/4/2024 09.50 | 22/4/2024 11.05 75
MENIT
15 MV CETUS 6/5/2024 11.00 6/5/2024 12.32 92
NARWHAL MENIT
16 | MV QUANG MINH 8/5/2024 08.45 8/5/2024 10.11 86
MENIT
17 MV KARLOVASI 11/5/2024 11.50 11/5/2024 13.27 97
MENIT
18 MV EASTGATE 19/5/2024 03.50 19/5/2024 | 05.05 75
MENIT
19 MV KEY WEST 27/5/2024 16.00 | 27/5/2024 17.15 75
MENIT
20 | MV POSEIDON GR 1/6/2024 09.37 1/6/2024 11.06 &9
MENIT
21 MV KANGTING 8/6/2024 11.44 8/6/2024 12.59 75
MENIT
22 MV JUTHA 15/6/2024 17.22 15/6/2024 19.00 98
MARITIMO MENIT
23 | MV HUAN NAN 1 23/6/2024 20.15 | 23/6/2024 | 21.30 75
MENIT
24 MV QUEEN 4/7/2024 11.02 4/7/2024 12.37 95
SAPHIRE MENIT
25 | MV DDS MARINA 9/7/2024 07.18 9/7/2024 09.00 102
MENIT
26 | MV BAO AN LING 17/7/2024 19.48 17/7/2024 | 21.21 93
MENIT
27 MV BEL ISLAND 29/7/2024 20.00 | 29/7/2024 | 21.45 105
MENIT
28 | MV SSI VICTORY 2/8/2024 09.27 2/8/2024 11.10 100
MENIT
29 MV TOYO HOPE 10/8/2024 19.45 10/8/2024 | 21.14 89
MENIT
30 MV PHATRA 17/8/2024 21.35 17/8/2024 | 23.08 93
NAREE MENIT
31 MV DENEB 24/8/2024 04.30 | 24/8/2024 | 05.45 75
HARMONY MENIT
32 MV SAKURA 29/8/2024 17.00 | 29/8/2024 18.15 75
FORTUNE MENIT




Tgl Tgl Total
No Nama Kapal Pengagj uan Waktu Verii%kasi Waktu Waktu
33 MV 3/9/2024 11.30 3/9/2024 12.45 75
CORETALENTOL MENIT
34 MV MAPLE 10/9/2024 08.52 10/9/2024 10.07 75
FORTUNE MENIT
35| MV OCEAN CLIO 23/9/2024 04.15 | 23/9/2024 | 05.45 90
MENIT
36 MV TS ECHO 28/9/2024 17.50 | 28/9/2024 19.05 75
MENIT
37 MV LV DAISY 6/10/2024 11.02 | 6/10/2024 12.42 100
MENIT
38 MV GOLDEN 13/10/2024 | 09.42 | 13/10/2024 | 10.57 75
DESTINY MENIT
39 | MV BUNUN QUEEN | 22/10/2024 | 07.19 | 22/10/2024 | 08.58 99
MENIT
40 MV PACIFIC 27/10/2024 | 12.15 | 27/10/2024 | 13.30 75
HARMONY MENIT
41 | MV IKAN LANDUK | 5/11/2024 18.20 | 5/11/2024 19.35 75
MENIT
42 MV OCEAN 8/11/2024 05.11 8/11/2024 | 06.26 75
BEAUTY MENIT
43 MV MOBILE 17/11/2024 | 20.19 | 17/11/2024 | 22.08 109
MENIT
44 MV MIKAWA 26/11/2024 | 17.25 | 26/11/2024 | 18.40 75
MENIT
45 | MVILLOVO RIVER | 9/12/2024 10.00 | 9/12/2024 11.15 75
MENIT
46 | MV LIGNUM MESH | 16/12/2024 | 06.39 | 16/12/2024 | 07.54 75
MENIT
47 MV CL SUZHOU 19/12/2024 | 19.55 | 19/12/2024 | 21.10 75
MENIT
48 | MVTAC DAYTONA | 25/12/2024 | 07.45 | 25/12/2024 | 09.25 100
MENIT

Sumber: BKKP Kelas 1 Cilacap

Berdasarkan data dalam tabel 1.1 dan 1.2 menunjukkan adanya
ketidaksesuaian waktu pelayanan penerbitan Certificate Of Pratique (COP) dan Port
Health Quarantine Certificate (PHQC) sesuai prosedur operasional (SOP).

Berikut adalah bukti Standar Operasional Prosedur (SOP) Penerbitan
Certificate Of Pratique (COP) oleh Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Cilacap:
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Gambar 1.1
Standar Operasional Prosedur (SOP) Penerbitan Certificate Of Pratique (COP).

Berdasarkan gambar 1.1, Standar Operasional Prosedur (SOP) penerbitan
Certificate Of Pratique (COP) menetapkan waktu pelayanan selama 65 menit.
Namun, berdasarkan data kapal dan penerbitan COP tahun 2024 setelah penggunaan



aplikasi SINKARKES, masih terdapat 20 kapal atau 41,67% yang waktu
penerbitannya melebihi ketentuan SOP. Kondisi ini menunjukan bahwa penggunaan
SINKARKES belum sepenuhnya berjalan efektif dalam mempercepat proses
clearance kapal, karena masih terdapat keterlambatan pada tahap verifikasi dan

penerbitan dokumen kesehatan kapal.

Berikut adalah bukti Standar Operasional Prosedur (SOP) Penerbitan Port
Health Quarantine Certificate (PHQC) oleh BKKP Kelas 1 Cilacap:

Gambar 1.2
Standar Operasional Prosedur (SOP) Penerbitan Port Health Quarantine Certificate
(PHQO).

Berdasarkan gambar 1.2, Standar Operasional Prosedur (SOP) penerbitan
Port Health Quarantine Certificate (PHQC) menetapkan waktu pelayanan selama 75
menit. Namun, data kapal dan penerbitan PHQC tahun 2024 menunjukkan bahwa
masih terdapat 23 kapal atau 47,92% yang proses penerbitannya tidak sesuai dengan



waktu yang telah ditentukan dalam SOP. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pelayanan melalui aplikasi SINKARKES masih mengalami hambatan, sehingga,
efektivitas clearance kapal secara digital belum tercapat secara optimal di Pelabuhan

Tanjung Intan Cilacap.

Meskipun data menunjukan adanya percepatan waktu pelayanan setelah
penggunaan SINKARKES, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa

kendala yang berpotensi mempengaruhi efektivitas pelayanan secara keseluruhan.

Pemerintah menerapkan aplikasi SINKARKES untuk meningkatkan layanan.
SINKARKES adalah sistem informasi berbasis web yang digunakan oleh Kantor
Kesehatan Pelabuhan (KKP) di Indonesia guna menjalankan layanan kekarantinaan
kesehatan (Nurhayati M, 2022). Tujuan SINKARKES adalah untuk mendapatkan
clearance kapal secara digital. Penggunaan aplikasi ini diharapkan dapat
menyederhanakan alur pelayanan, mempercepat waktu clearance kapal serta
meningkatkan efektivitas dan transparansi proses administrasi. SINKARKES pada
penerapan sistem digital tidak selalu berjalan optimal, ketergantungan SINKARKES
terhadap infrastruktur teknologi khususnya jaringan internet dan server. Menurut
(Khairul Yamin, 2024) penerapan aplikasi SINKARKES masih memiliki kendala
teknis seperti gangguan akses, sistem lambat, atau error yang dapat menghambat
efektivitas clearance kapal secara digital sehingga diperlukan evaluasi dan perbaikan

penggunaan aplikasi.

Berikut adalah bukti gambar kendala teknis dalam penggunaan aplikasi
SINKARKES:

<9
SINKARKES
& Login Perusahaan Pelayaran [rm——
goentt
=
i & a sicaune °Racen ~ B eam
Gambar 1.3

Kendala Teknis Dalam Penerapan Aplikasi SINKARKES.



Berikut adalah bukti pernyataan kendala penggunaan aplikasi SINKARKES
selama tahun 2024:

Kementerian Kesehatan

V ;) Direktorat Jenderal
@R -4 Kemenk(‘.s Penanggulangan Penyakit
b‘ ) BKK Cilacap Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas | Cilacap

2 Jalan RE

Lalakarkesolacap.com

Sistem Infromasi Karantina Kesehatan ( Sinkarkes) adalah layanan
berbasis on line milik Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang
mengelola dan memfasilitasi pelayanan kekarantinaan kesehatan di pintu
masuk negara seperti bandara, pelabuhan dan pos lintas batas. Sinkarkes
digunakan secara rutin di Balai Kekarantinaan seluruh Indonesia. Balai
Kekarantinaan Kesehatan Kelas | Cilacap sebagai salah satu pengguna
aplikasi Sinkarkes memanfaatkan aplikasi ini untuk memudahkan dan
mempercepat layanan kepada keagenan/owner kapal dan pesawat dalam
rangka pengawasan faktor resiko Kesehatan alat angkut, permohonan
kedatangan maupun keberangkatan kapal dan pesawat sekaligus penerbitan
dokumen kesehatan kapal dan pesawat yang dibutuhkan.

Selama penggunaan aplikasi mengalami kendala atau berbagai gangguan
yang kadang menghambat proses layanan kepada keagenan/owner kapal
maupun pesawat. Kendala yang muncul pada tahun 2024 dan hampir setiap
tahun antara lain sebagai berikut:

1. Server dari pusat mengalami down, hal ini biasanya disebabkan karena
ada pemadaman listrik

2. Server susah atau melambat sehingga pengguna kesulitan untuk masuk
ke aplikasi, biasanya pada saat yang bersamaan banyak yang membuka
aplikasi tersebut

. Perangkat komputer tidak bisa digunakan karena ada pemadaman
listrik di wilayah setempat

4. Jaringan internet bermasalah sehingga tidak dapat digunakan atau

melambat untuk masuk ke dalam aplikasi karena banyaknya pegawai

yang menggunakan internet saat yang bersamaan.

Aplikasi dalam pemeliharaan/perbaikan, untuk hal ini biasanya

didahului pemberitahuan supaya ada back up data dan berapa lama

waktu perbaikannya.

w

w

6. Agen kapal lupa dengan akun nya sendiri karena mengganti password atau
melakukan up grade sehingga tidak dapat masuk ke dalam aplikasi untuk
mengajukan permohonan pemeriksaan kedatangan atau keberangkatan
kapal

Demikian berbagai kendala yang muncul terkait dengan penggunaan aplikasi
Sinkarkes. Tentunya Langkah-langkah taktis dan strategis tetap diupayakan dan
dilakukan terus menerus dalam rangka memberikan pelayanan terbaik kepada
para keagenan/owner kapal dan pesawat agar seluruh kebutuhan proses
pemeriksaan dan dokumen Kesehatan dapat terlaksana tepat waktu.

Sub Bag Adum

NIP. 196907171993111001

Gambar 1.4
Kendala penggunaan aplikasi SINKARKES di tahun 2024

Pada kondisi tertentu, masih dijumpai proses pelayanan yang dilakukan

secara manual secara bersamaan dengan penggunaan sistem digital. Selain itu,
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ketergantungan sistem terhadap jaringan internet dan server dapat mempengaruhi
kelancaran proses pelayanan. Kondisi tersebut menunjukan bahwa penggunaan
SINKARKES masih memerlukan pengkajian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh
mana pengaruhnya terhadap efektivitas clearance kapal secara digital di Pelabuhan

Tanjung Intan Cilacap.

Berikut adalah bukti proses pelayanan SINKARKES yang masih dilakukan

secara manual:

Gambar 1.5
Proses pelayanan secara manual.

Keberadaan prosedur manual yang masih berjalan bersamaan dengan sistem

digital dapat menimbulkan pengulangan proses kerja, memperlambat alur verifikasi.

Penggunaan aplikasi SINKARKES di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap
belum sepenuhnya mencerminkan tujuan efektivitas clearance kapal. Meskipun
sistem ini dirancang untuk meningkatkan efektivitas clearance kapal, pada
praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan operasional diantaranya adalah
tidak tepatnya waktu penerbitan dokumen SINKARKES yang sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP), adanya kendala jaringan dan server, belum diketahui
secara pasti seberapa besar pengaruh penggunaan aplikasi SINKARKES terhadap
efektivitas clearance kapal secara digital di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap, masih

adanya proses manual yang berjalan bersamaan dengan penggunaan aplikasi
SINKARKES.
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul:

“PENGARUH PENGGUNAAN APLIKASI SISTEM KARANTINA

KESEHATAN PELABUHAN (SINKARKES) TERHADAP EFEKTIVITAS

CLEARANCE KAPAL SECARA DIGITAL DI PELABUHAN TANJUNG

INTAN CILACAP”

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

penggunaan aplikasi SINKARKES terhadap efektivitas clearance kapal secara digital

serta memberikan masukan bagi peningkatan kualitas pelayanan kekarantinaan

kesehatan pelabuhan (KKP).

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Pelabuhan merupakan titik utama dalam perdagangan dan transportasi laut

yang sangat penting untuk kelancaran distribusi barang dan pergerakan penumpang.

Dalam menjalankan fungsi tersebut, karantina kesehatan pelabuhan menjadi salah

satu aspek dalam mencegah penyebaran penyakit dan memastikan kapal memenuhi

standar kesehatan yang ditetapkan. Namun, pada proses karantina kesehatan

memiliki beberapa kendala. Beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas

clearance kapal secara digital, antara lain:

1.

Tidak tepatnya waktu penerbitan dokumen SINKARKES yang sesuai Standar
Operasional Prosedur (SOP)

Adanya kendala jaringan atau server yang dapat menghambat efektivitas
clearance kapal secara digital.

Belum diketahui secara pasti seberapa besar pengaruh penggunaan aplikasi
SINKARKES terhadap efektivitas clearance kapal secara digital di Pelabuhan
Tanjung Intan Cilacap.

Masih adanya proses manual yang berjalan bersamaan dengan penggunaan

aplikasi SINKARKES.

C. BATASAN MASALAH

1.

Tidak tepatnya waktu penerbitan dokumen SINKARKES yang sesuai Standar
Operasional Prosedur (SOP).
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2.

D

—_

Adanya kendala jaringan atau server yang dapat menghambat efektivitas

clearance kapal secara digital.

. RUMUSAN MASALAH

Mengapa terjadi ketidaktepatan waktu penerbitan dokumen SINKARKES yang
sesuai dengan SOP?
Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kendala jaringan terhadap efektivitas

clearance kapal?

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah:

Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh ketepatan waktu

penerbitan dokumen SINKARKES yang sesuai dengan SOP.

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kendala jaringan dalam penggunaan aplikasi SINKARKES terhadap

efektivitas clearance kapal secara digital.
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
a) Aspek Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen
pelabuhan, sistem informasi, dan pelayanan public berbasis digital. Hasil
penelitian ini juga dapat memperkaya kajian akademik terkait penggunaan
sistem informasi dalam mendukung efektivitas pelayanan karantina

kesehatan pelabuhan.
b) Aspek Praktis
1) Bagi Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
dan pertimbangan dalam meningkatkan penggunaan aplikasi
SINKARKES guna mendukung efektivitas clearance kapal secara
digital.
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2)

3)

Bagi Pengguna Layanan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai manfaat penggunaan aplikasi SINKARKES dalam

mempercepat dan mempermudah proses clearance kapal secara digital.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman peneliti dalam menerapkan metode penelitian kuantitatif
serta memahami penerapan sistem informasi dalam pelayanan

kekarantinaan kesehatan pelabuhan.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Maksud dari sistematika penulisan skripsi ini  bertujuan untuk

menyederhanakan dalam penyusunan skripsi serta dapat memahami isi materi yang

akan dibahas. Oleh karena itu, penyusunan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab yang

akan disajikan dalam bab satu dengan bab yang lainnya. Dimana pada setiap bab-nya

memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya atau saling berhubungan. Sebagai

gambaran lebih lanjut mengenai skripsi ini, maka sistematika penulisan skripsi ini

disusun sebagai berikut:

BAB1

BABII

PENDAHULUAN

Pada bab I, penulis menguraikan mengenai latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian mengenai
seberapa besar pengaruh penggunaan aplikasi Sistem
Karantina Kesehatan Pelabuhan (SINKARKES) terhadap
efektivitas clearance kapal secara digital di Pelabuhan

Tanjung intan Cilacap, serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab II, penulis akan menguraikan tentang
landasan teori yang berkaitan dengan penelitian yang
penulis buat, antara lain tinjauan pustaka dan teori yang
memuat keterangan dari buku atau referensi yang

mendukung tentang penelitian yang dibuat mengenai

Sistem Karantina Kesehatan Pelabuhan (SINKARKES)
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BAB III

BAB IV

BAB YV

terhadap efektivitas clearance kapal di Pelabuhan Tanjung
Intan Cilacap. Dalam bab ini juga memuat kerangka
pemikiran dan hipotesis yang menjadi pedoman dalam

proses berjalannya penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini mengulas aspek teknis dari pelaksanaan
penelitian, yang mencakup waktu dan lokasi penelitian,
metode yang diterapkan, teknik pengumpulan data yang
digunakan, subjek atau responden penelitian, serta prosedur
analisis data yang dirancang untuk mengolah hasil yang

diperoleh.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis memaparkan metode
penelitian yang diterapkan, strategi pengumpulan data yang
digunakan, karakteristik subjek penelitian yang ditetapkan,
serta teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah

dan menafsirkan hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan yang merangkum
temuan utama dari hasil penelitian sebagai jawaban atas
rumusan masalah. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan. Selain itu, disajikan pula
saran sebagai bentuk rekomendasi yang dapat dijadikan
pertimbangan untuk perbaikan atau pengembangan lebih

lanjut, sesuai dengan hasil pembahasan.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka adalah rangkaian proses yang dilewati untuk mendapatkan
suatu teori yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis teliti. Menemukan
beberapa Kumpulan penelitian dan teori yang berhubungan kemudian dibahas guna
mendukung penelitian yang dibuat agar penelitian semakian menguat (Manahum,
2021). Tinjauan Pustaka meliputi identifikasi secara sistematis, penemuan dan
analisis dokumen yang berisi tentang informasi yang berkaitan dengan masalah

penelitian.
1. Sistem Informasi

Menurut (Fahmi Adham, 2024), Sistem Informasi adalah serangkaian
komponen yang bekerja sama untuk mengumpulkan, mengelola, menyimpan,
memproses, dan menyebarkan informasi yang diperlukan untuk membantu suatu

perusahaan atau entitas membuat keputusan.

Menurut Gani et al., (2022), Sistem Informasi adalah gabungan dari
berbagai bagian teknologi informasi yang bekerja sama untuk menghasilkan data

yang mendukung organisasi.

Menurut Delson Angelo, (2022), Sistem Informasi adalah sistem yang
digunakan dalam organisasi untuk memenuhi kebutuhan pengolahan transaksi
harian dan membantu operasi, manajemen, dan kegiatan strategis organisasi

dikenal sebagai sistem informasi.

Menurut (Maydianto & Ridho, 2021), Sistem Informasi adalah kumpulan
elemen teknologi informasi yang bekerja sama untuk menghasilkan jalur

komunikasi yang terdiri dari informasi.



Menurut Tahsinia et al.,, (2024), Sistem Informasi adalah sebagai
prosedur yang dilakukan oleh suatu kelompok untuk mencapai tujuan dan
mengelolanya, sistem informasi terdiri dari manusis, teknologi informasi, dan
prosedur kerja yang memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan

informasi untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi adalah suatu sistem terintegrasi yang terdiri dari berbagai komponen,
baik yang bersifat teknis maupun non-teknis, yang saling berinteraksi untuk
mengolah data menjadi informasi, sumber daya manusia, serta prosedur atau
mekanisme kerja yang dirancang secara sistematis untuk mendukung proses

pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, hingga penyebaran informasi.

Keberadaan sistem informasi tidak hanya berfokus pada aspek teknologi
semata, tetapi juga menekankan pentingnya koordinasi antar elemen dalam
organisasi agar informasi yang dihasilkan memiliki kualitas yang akurat,
relevan, dan tepat waktu. Sistem informasi juga berfungsi sebagai alat bantu
untuk meningkatkan efektivitas proses bisnis melalui penyediaan informasi yang

dapat dipercaya.
SINKARKES

Menurut Sari et al.,, (2024), Sistem informasi karantina kesehatan
(SINKARKES) adalah sebuah sistem informasi dimana sistem ini menjadi
media atau sarana pendokumenan serta pelaporan berdasarkan teknologi
informasi yang bisa membantu kegiatan kekarantinaan dan kesehatan pelabuhan

yang terhubung oleh seluruh pelabuhan di Indonesia.

Menurut Roery et al., (2021), Sistem informasi karantina kesehatan
(SINKARKES) adalah alat yang berbasis teknologi informasi untuk mencatat
dan melaporkan kegiatan karantina dan pelayanan kesehatan di kantor kesehatan

pelabuhan dan antar kantor kesehatan pelabuhan di seluruh Indonesia.

Menurut Ginting (2024), Sistem informasi karantina kesehatan
(SINKARKES) merupakan aplikasi yang berfungsi sebagai media pencatatan
dan pelaporan berbasis teknologi informasi untuk menunjang pelaksanaan
kegiatan kekarantinaan kesehatan. Sistem ini dibangun dengan prinsip

keterhubungan antar kantor kesehatan pelabuhan, sehingga berbagai data dan
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informasi yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan maupun tindakan
kekarantinaan dapat diakses dan dilaporjan secara terpadu. Dengan adanya
sistem yang terintegrasi tersebut memberikan dukungan terhadap tertib
administrasi, kelancaran pertukaran informasi, dan peningkatan koordinasi antar

unit pelaksana di berbagai wilayah.

Menurut Yamin et al., (2024), Sistem informasi karantina kesehatan
(SINKARKES) adalah aplikasi yang dibuat untuk membantu proses pemantauan
data dan informasi yang diperlukan. Sistemnya berbasis web dan saat ini
berfungsi sebagai dasar bagi 51 Kantor Kesehatan Pelabuhan dengan 454
wilayah kerja dan pos yang terlibat dalam pelaksanaan layanan kesehatan di
seluruh Indonesia, termasuk wilayah operasional di pelabuhan, bandara, dan

Pusat Layanan Kesehatan (PLB).

Menurut Pratama et al., (2022), Sistem informasi karantina kesehatan
(SINKARKES) adalah sistem informasi karantina kesehatan yang digunakan
untuk memenuhi tugas fungsi kantor kesehatan pelabuhan dalam mencegah
penyebaran penyakit melalui pintu masuk negara dengan bantuan teknologi

informasi.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa SINKARKES
adalah sistem informasi berbasis web yang membantu kekarantinaan kesehatan
di seluruh negeri. Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) menggunakan sistem ini
untuk mencatat, mendokumentasikan, melaporkan, mengelola, dan memantau
data dan informasi yang berkaitan dengan layanan kesehatan dan protocol
karantina. SINKARKES membantu unit pelaksana di pelabuhan, bandara, dan
pos lintas batas untuk berintegrasi sehingga proses pelayanan dan pengawasan
kesehatan dapat berjalan lebih efisien, terkoordinasi, dan efektif. Dengan
demikian, SINKARKES dapat dianggap sebagai alat digital yang mendukung
operasi layanan kekarantinaan kesehatan sekaligus membantu mencegah

penyebaran penyakit melalui pintu masuk negara.
Clearance Kapal

Menurut Asniar & Prananinggrum (2025), Clearance In adalah
persetujuan yang diberikan kepada kapal untuk memasuki wilayah pelabuhan

oleh syahbandar sebagai kepala pelabuhan. Sedangkan, Clearance Out adalah
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persetujuan yang diberikan kepada kapal untuk meninggalkan pelabuhan yang

diberikan oleh syahbandar sesuai kewenangan sebagai kepala pelabuhan.

Menurut Rafly et al., (2022), Clearance In adalah proses perizinan kapal
yang dilakukan oleh agen perusahaan pelayaran di setiap pelabuhan di mana
kapal memasuki wilayah perairan pelabuhan hingga kapal sandar di dermaga
untuk bongkar muat dan kegiatan lainnya. Sedangkan, Clearance Out adalah
proses perizinan kapal untuk keluar dari pelabuhan yang dilakukan oleh
keagenan perusahaan pelayaran di setiap otoritas terkait di pelabuhan setelah
kapal selesai melakukan bongkar muat atau operasi lainnya dan akan

meninggalkan pelabuhan untuk ke pelabuhan tujuan berikutnya.

Menurut Putra et al., (2021), Clearance In adalah proses perizinan yang
diurus oleh agen perusahaan pelayaran pada instansi terkait di pelabuhan, mulai
dari saat kapal memasuki perairan pelabuhan sampai kapal sandar di dermaga
untuk melakukan kegiatan bongkar muat dan kegiatan operasional lainnya.
Sedangkan, Clearance Out adalah proses perizinan keberangkatan kapal yang
diurus oleh agen perusahaan pelayaran pada otoritas terkait dipelabuhan setelah
seluruh kegiatan bongkar muat dan kegiatan operasional lainnya selesai
dilakukan, sehingga kapal dapat meninggalkan pelabuhan menuju pelabuhan

tujuan selanjutnya.

Menurut Ap A. Muh. Padang et al., (2020), Clearance In adalah
perizinan kapal yang dilakukan oleh agen perusahaan pelayaran di semua
instansi pelabuhan yang terkait saat kapal memasuki daerah perairan pelabuhan,
kemudian daerah dalam pelabuhan sampai kapal sandar di dermaga untuk
melakukan bongkar atau muat dan operasi lainnya. sedangkan, Clearance Out
adalah langkah perizinan keberangkatan kapal yang dilaksanakan oleh agen
perusahaan pelayaran di setiap otoritas terkait di pelabuhan setelah kapal selesai
melakukan bongkar muat dan operasi lainnya dan akan pergi dari pelabuhan

sebelumnnya menempuh pelabuhan selanjutnya.

Menurut Rosaria santi et al., (2024), Clearance In adalah sebuah
rangkaian pengajuan untuk mendapatkan izin dari bagian intansi pelabuhan
untuk menjalankan kegiatan di area pelabuhan tersebut. sedangkan, Clearance
out adalah proses administrativ yang dilakukan untuk memperoleh izin
keberangkatan kapal dari pelabuhan setelah seluruh kegiatan operasional di
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pelabuhan tersebut selesai, sehingga kapal dapat melanjutkan pelayaran menuju

pelabuhan tujuan berikutnya dengan persetujuan instansi pelabuhan terkait.

Menurut Nugraha & Alwin, (2022), Clearance in adalah merupakan
proses pemeriksaan administrative berupa verifikasi dokumen kapal yang
dilakukan terhadap kapal yang tiba di pelabuhan. Sedangkan, Clearance out
adalah tahapan pemeriksaan yang dilakukan sebelum keberangkatan kapal dari
pelabuhan guna memastikan pemenuhan persyaratan keselamatan, keamanan

pelayaran, dan kewajiban lain yang ditetapkan.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa clearance
kapal dapat dipahami sebagai rangkaian proses perizinan, pemeriksaan, dan
verifikasi administratif yang dilakukan terhadap kapal oleh agen pelayaran
bersama instansi atau otoritas terkait di pelabuhan. Proses ini mencakup
clearance in dan clearance out yang pada dasarnya merupakan bentuk
persetujuan dan pengawasan dari pihak berwenang untuk memastikan bahwa
kapal telah memenuhi persyaratan administrasi, keselamatan, keamanan dan
ketentuan operasional sebelum melakukan kegiatan di pelabuhan atau

melanjutkan pelayaran.
Efektivitas

Menurut Yusni Farida et al., (2022), Efektivitas menunjukkan seberapa
jauh suatu tujuan telah dicapai. Pada dasarnya, efektivitas mengacu pada
keberhasilan atau pencapaian tujuan. Dalam konteks organisasi, efektivitas
didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan implementasi kebijakan untuk
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Menurut perspektif ini,
efektivitas tidak dapat dilepaskan dari tujuan, hasil, dan keberhasilan suatu

kegiatan dalam mencapai tujuan.

Menurut Adiwijaya et al., (2024), Efektivitas adalah ukuran dari
tercapainya tujuan tertentu serta hubungan antara output dan tujuan. Organisasi,
program, atau kegiatan menjadi lebih efektif jika mereka memiliki kontribusi
output yang lebih besar terhadap pencapaian tujuan. Oleh karena itu, efektivitas
tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada kontribusi keluaran

terhadap tujuan yang ingin dicapai.

20



Menurut Masykur et al., (2024), Efektivitas adalah kegunaan yang tepat,
hasil guna, atau sesuatu yang membantu mencapai tujuan. Efektivitas juga
mengukur seberapa berhasil atau tidak pencapaian tujuan organisasi. Organisasi
dapat dianggap berjalan secara efektif setelah mencapai tujuan yang ditetapkan.
Selain itu, efektivitas menggambarkan hasil dan capaian yang dicapai dalam

mencapai tujuan program.

Menurut Asri et al., (2025), Efektivitas berarti tujuan yang telah
direncanakan dapat dicapai melalui tindakan. Efektivitas didefinisikan sebagai
tingkat pencapaian tujuan tertentu serta hubungan antara hasil yang dicapai dan
hasil yang diharapkan. Dalam konteks pelayanan berbasis aplikasi, efektivitas
dapat diukur dari kemampuan sistem dalam mempercepat proses,
mempermudah akses ke layanan, dan membantu mencapai tujuan pelayanan

publik.

Menurut Ranti Lestari et al., (2025), Efektivitas adalah ukuran seberapa
baik suatu program atau kebijakan mampu mencapai tujuan kuantitatif dan
kualitatif. Efektivitas dapat dipahami sebagai ukuran keberhasilan yang
mempertimbangkan hasil, proses, dan kesesuaian antara pelaksanaan dan tujuan
yang telah ditetapkan. Efektivtias terkait tidak hanya dengan hasil akhir tetapi
juga dengan proses yang ditempuh, serta sejauh mana hasil tersebut sesuai

dengan sasaran dan harapan awal.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan efektivitas sebagai
ukuran keberhasilan suatu kegiatan, program, kebijakan, organisasi, atau sistem
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas tidak hanya menilai
hasil akhir, tetapi juga menekankan kesesuaian antara tujuan, proses
pelaksanaan, output, outcome, dan manfaat yang dihasilkan. Semakin besar
kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan tujuan yang direncanakan, maka

semakin tinggi pula tingkat efektivitas suatu program atau kegiatan.

B. PENELITIAN TERDAHULU
Penelitian sebelumnya merupakan dasar untuk penelitian ini karena bertujuan
untuk membandingkan dan mendukung temuan peneliti sebelumnya. Aktivitas

penelitian yang akan datang. Untuk memperluas perspektif dalam setiap penelitian
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yang dilakukan. Berikut ini merupakan tabel penelitian terdahulu yang mendukung

penelitian ini:

Tabel 2.1
Penelitan terdahulu.
No Judul Penelitian Peneliti Penerbit Hasil
1 | Analisis Implementasi | (Yamin et | Bima Dalam penelitian ini,
Sistem Informasi | al., 2024) | Nursing penerapan SINKARKES
Karantina ~ Kesehatan Journal, Vol. | dibantu, tetapi masih ada
(SINKARKES) di 5 No. 2 | masalah seperti layanan
Kantor Kesehatan (2024) dokumen kesehatan yang
Pelabuhan Kelas 1I belum sepenuhnya digital,
Mataram masalah koneksi dan
jaringan, dan faktor
kesalahan pengguna.
Persamaan:

Membahas tema yang sama
cara menerapkan aplikasi
sistem karantina kesehatan
pelabuhan (SINKARKES)
dan hubungannya dengan
layanan dan dokumen digital

(variabel X)

Perbedaan:

Penelitian sebelumnya
meneliti  pada  analisis

implementasi dan kendala di
KKP Mataram, tetapi tidak

mengukur dampak
efektivitas clearance kapal
digital dan bukan di

Pelabuhan Tanjung Intan
Cilacap.
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No Judul Penelitian Peneliti Penerbit Hasil

2 | Proses Penerbitan | (Avilla et | Jurnal Dalam  penelitian ini,
Billing Ship Sanitation | al., 2025) | Bintang prosedur penerbitan faktur
Control Exemption Manajemen | SSCEC  melalui INSW
Certificate Melalui Vol. 3 No. 2 | SINKARKES dinilai efektif
Sistem Indonesia (2025) dan disarankan agar
National Single Window informasi dokumen
(INSW) SINKARKES kadaluarsa dipercepat untuk
pada Kapal Sea Win III menghindari keterlambatan.
Oleh PT. Putra
Samudera Inti Batam Persamaan:

Membahas penggunaan
SINKARKES untuk
menyediakan dokumen
kesehatan  kapal  secara
digital.

(variabel X)

Perbedaan:

Penelitian sebelumnya fokus
terhadap SSCEC (sanitasi
kapal) dan prosedur, bukan
bagaimana pengaruh
SINKARKES terhadap
efektivitas clearance kapal
secara digital di Pelabuhan
Tanjung Intan Cilacap.

3 | Pengaruh Inaportnet | (Nugraha | Jurnal Dalam  penelitian ini,
Terhadap  Efektivitas | & Alwin, | Logistik Vol. | efektivitas clearance in/out
Clearance In/Out Kapal | 2022) 15 No. 01 | dipengaruhi oleh Inaportnet.
Pada PT Oremus Bahari (2022) Dengan  sistem  digital,
Mandiri Surabaya clearance dinilai lebih cepat

dan lebih mudah
Persamaan:
Membahas tentang

efektivitas clearance kapal
secara digital.

(variabel Y)

Perbedaan:

Sistem yang dinilai bukan
SINKARKES dan
lingkungannya bukan
Pelabuhan Tanjung Intan
Cilacap.
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No Judul Penelitian Peneliti Penerbit Hasil

4 | Evaluasi Implementasi | (Ahyana | Jurnal Minfo | Dalam penelitian ini, sistem

Sistem Inaportnet dalam | et al., | Polgan Vol. | digital seperti Inaportnet
Pelayanan Clearance In | 2025) 14 No. 1 | bergantung pada
Kapal di KSOP Utama (2025) infrastruktur ~ teknis  dan
Makassar sumber daya manusia yang

siap, prosedur operasional
yang fleksibel, dan
koordinasi antar instansi.
Penelitian ini diharapkan

dapat membantu
mempercepat penerapan
sistem pelayanan digital di
pelabuhan.

Persamaan:

Membahas clearance kapal
secara digital
(variabel Y)

Perbedaan:

Fokus evaluasi clearance in
(kedatangan), bukan
bagaimana aplikasi karantina
kesehatan pelabuhan
(SINKARKES)

mempengaruhi  efektivitas
clearance  kapal  secara
digital di Pelabuhan Tanjung
Intan Cilacap.

Berdasarkan tabel 2.1, penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pemanfaatan sistem informasi berbasi digital memiliki peran penting dalam
mendukung efektivitas pelayanan kepelabuhanan, khususnya pada aspek pengurusan

dokumen, verifikasi administrasi, dan proses clearance kapal.

Penelitian terkait SINKARKES menunjukkan bahwa sistem tersebut
digunakan sebagai media digital dalam pelayanan dokumen kesehatan kapal,
meskipun dalam pelaksanaannya masih ditemukan kendala berupa gangguan
jaringan, keterbatasan digitalisasi dokumen, dan faktor kesalahan pengguna.
Sementara itu, penelitian mengenai inaportnet memperlihatkan bahwa sistem
pelayanan digital dapat meningkatkan efektivitas clearance in/out kapal karena

proses administrasi menjadi lebih cepat, mudah dan terkoordinasi.

Dengan demikian, penelitian terdahulu memberikan dasar bahwa sistem
digital berpotensi meningkatkan efektivitas pelayanan kapal. Namun, masih terdapat

celah penelitin karena kajian sebelumnnya belum secara khusus membahas pengaruh
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penggunaan aplikasi SINKARKES terhadap efektivitas clearance kapal secara
digital di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap.

C. KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2023) adalah suatu model
konseptual yang menjelaskan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah penting dalam penelitian. Berdasarkan pendapat
tersebut, kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai hubungan antara penggunaan aplikasi Sistem
Karantina Kesehatan Pelabuhan (SINKARKES) dengan efektivitas clearance kapal
secara digital di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap. Penggunaan aplikasi
SINKARKES merupakan bagian dari penerapan sistem informasi berbasis digital
yang bertujuan untuk mempermudah proses pengajuan, pemeriksaan, verifikasi, dan
penerbitan dokumen karantina kesehatan kapal. Melalui sistem ini, proses pelayanan
diharapkan menjadi lebih cepat, teratur, transparan, dan dapat mendukung kelancaran

clearance kapal secara digital.

Namun, dalam pelaksanaanya penggunaan aplikasi SINKARKES belum
sepenuhnya berjalan optimal. Hal tersebut terlihat dari masih adanya ketidaktepatan
waktu penerbitan dokumen SINKARKES yang belum sesuai dengan Standar
Operasiona Prosedur (SOP). Ketidaktepatan waktu tersebut dapat menghambat
proses clearance kapal karena dokumen karantina kesehatan merupakan salah satu
persyaratan penting yang harus dipenuhi sebelum kapal mendapatkan pelayanan atau
izin terkait kegiatan kepelabuhanan. Selain itu, efektivitas clearance kapal secara
digital juga dapat dipengaruhi oleh kendala kestabilan akses internet dan kelancaran
sistem. Apabila jaringan mengalami gangguan, sistem lambat, atau server tidak dapat

diakses, maka proses pengajuan dan verifikasi dokumen dapat tertunda.

Dengan demikian, kerangka pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan
bahwa penggunaan aplikasi SINKARKES sebagai variabel bebas memiliki
hubungan dengan efektivitas clearance kapal secara digital sebagai variabel terikat.
Semakin baik penggunaan aplikasi SINKARKES, baik dari segi ketepatan waktu
penerbitan dokumen, kemudahan penggunaan, kelancaran verifikasi, kestabilan
jaringan, maupun keandalan sistem, maka semakin tinggi pula efektivitas clearance
kapal secara digital. Sebaliknya, apabila penggunaan aplikasi SINKARKES masih

mengalami hambatan, seperti keterlambatan penerbitan dokumen, gangguan
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jaringan, server eror, atau proses pelayanan yang belum sepenuhnnya digital, maka
efektivitas clearance kapal secara digital dapat dapat menurun. Berdasarkan uraian
tersebut, alur hubungan antara variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan

melalui bagan kerangka pemikiran sebagai berikut:

HO
>

X Y
1. Pengajuan  dokumen melalui 1. Kecepatan proses clearance kapal
aplikasi Ketepatan pelayanan administrasi
2. Ketepatan waktu  penerbitan| )
dokumen sesuai SOP

3. Kestabilan jaringan dan server

Kemudahan pengajuan dokumen

Kejelasan status pelayanan

ARSI

4. Kemudahan penggunaan aplikasi
5. Kelancaran verifikasi dokumen

Berkurangnya hambatan proses

clearance

—>
Ha

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran.
Keterangan:

X: Penggunaan aplikasi Sistem Karantina Kesehatan Pelabuhan (SINKARKES)
Y: Efektivitas clearance kapal secara digital di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat dijelaskan bahwa penggunaan
aplikasi Sistem Karantina Kesehatan Pelabuhan (SINKARKES) sebagai variabel
bebas (X) memiliki hubungan dengan efektivitas clearance kapal secara digital
sebagai variabel terikat (Y). Penggunaan aplikasi SINKARKES dalam penelitian ini
tidak hanya dimaknai sebagai keberadaan aplikasi, tetapi juga mencakup bagaimana
aplikasi tersebut digunakan dalam proses pengajuan, pemeriksaan, verifikasi, dan
penerbitan dokumen karantina kesehatan kapal. Apabila aplikasi SINKARKES dapat
digunakan dengan baik, maka proses pelayanan dokumen kapal diharapkan menjadi
lebih cepat, lebih tertib, mudah dipantau, dan mampu mendukung kelancaran

clearance kapal secara digital.

Efektivitas clearance kapal secara digital dalam penelitian ini dilihat dari
sejauh mana proses clearance kapal dapat berjalan sesuai dengan tujuan pelayanan,
yaitu cepat, tepat, transparan dan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP).

Ketepatan waktu penerbitan dokumen menjadi salah satu bagian penting dalam
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menilai efektivitas tersebut karena dokumen karantina kesehatan merupakan salah
satu persyaratan yang mendukung kelancaran proses clearance kapal. Jika penerbitan
dokumen melalui SINKARKES tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
dalam SOP, maka proses clearance kapal dapat mengalami hambatan. Oleh karena
itu, semakin tepat waktu penerbitan dokumen SINKARKES, maka semakin baik pula

efektivitas clearance kapal secara digital.

Selain ketepatan waktu, efektivitas clearance kapal secara digital juga
dipengaruhi oleh kondisi jaringan dan server. Aplikasi SINKARKES sebagai sistem
berbasis digital sangat bergantung pada kestabilan jaringan internet dan keandalan
server. Apabila jaringan stabil dan server dapat diakses dengan baik, maka proses
pengajuan dan verifikasi dokumen dapat dilakukan secara lancar. Sebaliknya, apabila
terjadi gangguan jaringan, sistem lambat, atau server tidak dapat diakses, maka
proses pelayanan dapat tertunda dan menyebabkan efektivitas clearance kapal

menurun.

Dengan demikian, kerangka pemikiran ini menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi SINKARKES berperan penting dalam mendukung efektivitas clearance
kapal secara digital di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap. Hubungan antara variabel
X dan variabel Y dalam penelitian ini menggambarkan bahwa semakin baik
penggunaan aplikasi SINKARKES, terutama dalam hal ketepatan waktu penerbitan
dokumen, kemudahan penggunaan aplikasi, kelancaran verifikasi, serta kestabilan
jaringan dan server, maka semakin tinggi pula efektivitas clearance kapal secara
digital. Sebaliknya, apabila penggunaan aplikasi SINKARKES masih mengalami
hambatan, maka efektivitas clearance kapal secara digital juga belum dapat berjalan

secara optimal.

Berdasarkan alur pemikiran tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi SINKARKES terhadap efektivitas
clearance kapal secara digital di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap. Selain itu,
penelitian ini juga digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan
ketidaktepatan waktu penerbitan dokumen SINKARKES sesuai SOP serta kendala
jaringan atau server yang dapat menghambat efektivitas clearance kapal secara

digital.
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D. HIPOTESIS

Menurut Sugiyono (2023), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian yang kebenarannya masih harus dibuktikan melalui
pengumpulan dan analisis data. Hipotesis disusun berdasarkan landasan teorsi,
penelitian terdahulu, serta kerangka pemikiran yang telah dibuat. Dalam penelitian
ini, hipotesis digunakan untuk memberikan arah pengujian mengenai pengaruh
penggunaan aplikasi Sistem Karantina Kesehatan Pelabuhan (SINKARKES)
terhadap efektivitas clearance kapal secara digital di Pelabuhan Tanjung Intan

Cilacap.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, penggunaan aplikasi
SINKARKES sebagai variabel bebas (X), sedangkan efektivitas clearance kapal
secara digital sebagai variabel terikat (Y). Penggunaan aplikasi SINKARKES diduga
memiliki pengaruh terhadap efektivitas clearance kapal secara digital, terutama
apabila tersebut dapat digunakan dengan baik dalam proses pengajuan, pemeriksaan,
verifikasi, dan penerbitan dokumen karantina kesehatan kapal. Sebaliknya, apabila
penggunaan aplikasi SINKARKES masih mengalami kendala, seperti ketidaktepatan
waktu penerbitan dokumen, gangguan jaringan, server error, atau masih adanya
proses manual, maka efektivitas clearance kapal secara digital dapat terhambat.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis Nol (HO)
HO : Tidak terdapat pengaruh penggunaan aplikasi SINKARKES terhadap
efektivitas clearance kapal secara digital di Pelabuhan Tanjung Intan

Cilacap.

2. Hipotesis Alternatif (HI)
H1 : Terdapat pengaruh penggunaan aplikasi SINKARKES terhadap efektivitas

clearance kapal secara digital di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap

Hipotesis tersebut digunakan untuk menguji hubungan antara penggunaan
aplikasi SINKARKES dan efektivitas clearance kapal secara digital. Sementara itu,
permasalahan mengenai ketidaktepatan waktu penerbitan dokumen SINKARKES
sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) serta kendala jaringan atau server akan
dianalisis sebagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas clearance

kapal secara digital di Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh

penggunaan aplikasi Sistem Informasi Karantina Kesehatan Pelabuhan

(SINKARKES) terhadap efektivitas clearance kapal secara digital di Pelabuhan

Tanjung Intan Cilacap, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penggunaan aplikasi SINKARKES belum mampu mewujudkan efektivitas
clearance kapal secara digital secara optimal. Meskipun proses pelayanan telah
beralih ke sistem digital, pelaksanaan di lapangan masih mengalami
keterlambatan penerbitan Certificate Of Pratigue (COP) dan Port Health
Quarantine Certificate (PHQC) pada sejumlah pelayanan sehingga belum

seluruhnya memenuhi standar waktu pelayanan yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas clearance kapal secara digital
masih dipengaruhi oleh berbagai kendala teknis dalam penggunaan aplikasi
SINKARKES. Kendala tersebut meliputi gangguan jaringan internet, server
pusat yang mengalami gangguan atau lambat diakses, pemeliharaan sistem, serta
kondisi teknis lainnya yang menyebabkan proses pengajuan, verifikasi, dan

penerbitan dokumen kesehatan kapal menjadi terhambat.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan masalah yang ditemukan dalam analisis

data, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas I Cilacap perlu meningkatkan kualitas
infrastruktur teknologi informasi, khususnya pada aspek jaringan internet,
kapasitas server, dan sistem pendukung lainnya agar proses pengajuan serta
penerbitan dokumen kesehatan kapal dapat berlangsung lebih cepat, stabil, dan

sesuai standar waktu pelayanan



2. Perlu dilakukan pemeliharaan aplikasi SINKARKES secara berkala, peningkatan
kapasistas sistem, serta penyediaan mekanisme penanganan gangguan backup
system dan prosedur darurat sehingga pelayanan clearance kapal tetap dapat

berjalan ketika terjadi gangguan jaringan, server, maupun pemeliharaan sistem.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuisioner evaluasi proses pengajuan clearance

Nama *

Jawaban Anda

Instansi *

Jawaban Anda

Waktu pengajuan dan verifikasi lebih cepat dan efektif

Sangat tidak setuju O O O O O sangat setuju

Wakiu tunggu karena proses administrasi berkurang



Lampiran 2 Kuisioner evaluasi SINKARKES

Alur pengajuan di SINKARKES mudah dipahami oleh pengguna layanan

Sangat tidak setuju O O O O O Sangat setuju

Pengisian data/unggah dokumen di SINKARKES tidak membingungkan dan tidak
membuat pengulangan kerja

Sangat tidak setuju O O O O O Sangat setuju

Tampilan dan menu SINKARKES memudahkan pengguna menemukan fitur yang
dibutuhkan

Sangat tidak setuju O O O O O Sangat setuju
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Lampiran 3 Responden evaluasi SINKARKES

Pengisian

Tampilan Ketika
Alur :;la/ungg dan menu SINKARKE T::asign Adanya SNKARKE penguna
SINKARKE S dapat Pengirima Sistem penga) SINKARKE mengalam
pengajuan dokumen = i memrikan
s diakses n tetap S 2 i kesulitan
o d udah imana ngajuan stabil saat SNRABRD menguran {lepacan dalam
Timestam SHINAIKE SINCANE ;T;enm . caaa saat g:ng J den ajuan S Sesual " S engguna
SI3M Nama  Instansi  Smudah  Stidak _ fwas pengajuan ;. an _ kemudaha P"%9
P pengguna diperiukan proses ramal dan pengulang an, ada
dipahami membingu persyarata nuntuk x
menemuk (tidak submit digunakan an kerja bantuan
oleh ngkan dan n layanan memantau
an fitur sering berjalan  pada saat 3 (input LEL
pengguna tidak a1 yarantina stusdan 0%
yang gagal lancar jam kerja ulang/berk arahan
layanan ~ membuat ST kesehatan progres
N dibutuhka masuk) Delabuhan as ganda) pengafan yang
pengi memadai
ankerja
Aditya Karantina
‘14_/%2232 Firmansya  Kesehatan
h Pelabuhan
3 3 1 1 3 2 2 3 1 3]
27/03/202 Agus a
4-1442 'S Bahtera
=1 antoso | iniouna 3 3 2 2 3 4 2 4 2 2
05/04/202 Ahmad KS0R
n F Kelas Il
- 1008 |Fauzan o000 3 3 4 5 3 5 3 4 5 3
Anisa Karantina
o402 Ramadhan Kesehatan
4-15:26 |,
i Pelabuhan
4 5 5 5 5 4 5 5 4 5|
08/05/202 Arif ;Zh(eva
40854 |Hidayat | Guiott 1 3 1 1 3 2 2 3 1 3
21/05202/Bayy | rentina
Kesehatan
4 -13:39 ' Kumniawan
Pelabuhan
5 4 4 5 5 5 5 5 5 5|
KSOP

11/06/202 Citra

Kelas Il
4-1611 |Ananda  fop oo 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4
29/06/202 D (KO0F
4-11:47 Kumia Cilacap 4 5 4 3 4 3 5 3 3 3
13/07/202/Dewi (122
4 - 09:23 | Oktaviani
Pelabuhan
3 5 4 3 3 3 3 3 3 5
25/07/202/pan [ Kar2na
4-1405 Permata | oo aan
Pelabuhan
3 3 3 5 3 4 4 5 4 4
07/08/202|Dimas | @r2ntIna
4-1036 |Saputra | KESENaan
) P Pelabuhan
2 4 3 2 3 4 2 4 2 3
18/08/202 Fajar KSoP
4-1514 Nugroho |KeRS!!
ugroho | cap 3 3 5 4 3 5 4 3 5 3
KSOP
02/09/202 Fitriani Kelas Il
4 - 08:49 Cilacap 1 3 1 2 1 3 3 3 3 3
- Karantina
16/09/202 Galih Rl
4 - 13:57 Prakoso
Pelabuhan
4 3 4 3 2 2 4 2 2 2
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28/09/202 Heronymu
4-1620 ‘s Nanda

09/10/202 llham

4 -09:41 Ramadhan
Intan

22/10/202

4- 1478 Permatas

06/11/202 E": _
4-1052 | P

19/11/202 Mega
4 -1533  Safitri

03/12/202 Mochama
4 - 08:15 ' d Fikri

17/12/202 Muhamma
4 -13:48 dlgbal

08/01/202 Nabila
5-09:06 Salsabila

20/01/202 Nanda
5-1429 Putri

04/02/202 Nurul
5-10:44 Hidayah

15/02/202 Obot
5-16:03 hartadi

Panggung
01/03/202 Dia
5-08:58 Kusumaw

adhani

Panggung
12/03/202 Dia
5-13:221 Kusumaw

adhani

26/03/202 Putri
5-15:56 Handayani

10/04/202 Ratih
5-09:34 Kusuma

24/04/202 Rendy
5-14.07 Saputra

07/05/202 Reza
5-10:19 'Maulana

21/05/202 Rian
5-16:25 Permana

PT. Dalian
Putra
Maritim
KSOP
Kelas Il
Cilacap
KSOP
Kelas Il
Cilacap
KSOP
Kelas Il
Cilacap

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

KSOP
Kelas Il
Cilacap
KSOP
Kelas Il
Cilacap

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

KSOP
Kelas Il
Cilacap
KSOP
Kelas Il
Cilacap
PT. Dalian

Putra
Maritim

PT. Dalian
Putra
Maritim

PT. Dalian
Putra
Maritim
KSOP
Kelas Il
Cilacap

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

KSOP
Kelas Il
Cilacap
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05/06/202 Rina
5-0843 Marlina

18/06/202 Rio
5-13:12 Mahendra

30/06/202 Rizky
5-15:47 Pratama

11/07/202 Salsa
5-09:28 Nuraini

Siti
25/07/202
51451 iRahmawat

09/08/202 Vina
5-10:14 Maharani

22/08/202 Yoga
5-16:09 Prasetyo

04/09/202 Yuni
5-08:37 Kartika

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

PT.
Bahtera
Adhiguna
KSOP
Kelas Il
Cilacap
PT.
Bahtera
Adhiguna

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

KSOP
Kelas Il
Cilacap
KSOP
Kelas Il

Cilacap
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Lampiran 4 Responden evaluasi proses clearance

voKumen
yang Pengajuan
Waktu Waktu Gersyaat diperlukan jika dapat nformel
an lebih Proses pengajuan
pengajuan tunggu pengajuan untuk diperlukan dilakukan
d ke da kesalahan kelas dan o pengajuan ) jelas jadi
an arena apat administra kelengkap C1€raNCe pico ,fiwayat  secara i
Timestamp Nama Instansi  verifikasi proses diperbarui jarang pengajuan online
si/data an dimonitort perbaikan
lebih administra atau di ditolak dapat tanpa 3
5 berkurang dokumen ) iap perlengka
cepatdan si percepat karena ditelusuri langsung
fektif Bark lebih t tahapan [P dat K pan lebih
efekti erkurang idan Eeyv:z;ra a embali (ear:r;g e ian
kirana
14/02/2024 Aditya Karantina
0917 Firmansya Kesehatan
: h Pelabuhan
4 4 1 2 3 3 3 4 1 4
PT.
27/03/2024 Agus
: Bahtera
- 14:42 Santoso Adhiguna 4 4 1 1 4 4 2 4 2 i
05/04/2024 Abmad | KSOP
10:08 F. Kelas Il
= auzan | oiacap 2 3 5 5 3 5 3 4 5 4
Anisa Karantina
191/2,‘;/;024 Ramadha 'Kesehatan
> ni Pelabuhan
4 5 5 4 4 5 4 4 4 4
08/05/2024 Arif
Bahtera
-08:54  [Hidayat |, hicina 1 4 1 1 3 2 3 4 1 2
21/05/2024 Bayy | Karantina
-13:39 Kurniawan Keaehatan
Pelabuhan
4 3 3 5 5 4 5 4 5 5
11/06/2024 Citra o
sk Ananga | Kelasll
m Manda | oyiacap 5 4 5 4 4 3 3 5 3 5|
20/06/2024 Dedi | K0P
k Kelas Il
-7 fKumla oo 3 5 4 2 5 4 4 2 4 4
13/07/2024 Dew  |Karantina
- 09:23 Oktaviani Ky
Pelabuhan
4 4 4 4 4 3 4 4 4 5
25/07/2024 Dian | Karantina
- 14:05 Permata |Kesehatan
! Pelabuhan
2 3 2 4 2 5 4 5 5 5|
Karantina
07/08/2024 Dimas
-10:36  |Saputra |Kesehatan
P Pelabuhan
1 3 2 2 3 3 1 4 3 4
18/08/2024 Fajar  |Koor
3 Kelas Il
- 15:14 Nugroho Cilacap 4 2 5 5 2 5 3 4 4 2
KSOP
02/0?/2024 Fitriani Kelas Il
- 08:49 Cilacap 1 3 1 3 2 2 3 2 3 2
Karantina
16/09/2024 Galih
- 13:57 Prakoso |Kesenatan
Pelabuhan
3 4 5 3 2 3 3 1 1 1
28/09/2024 |Heronymu |- Daian
Putra
-16:20 s Nanda
Maritim 1 4 5 3 4 2 4 4 3 3
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llham

09/10/2024 Ramadha
n

- 09:41

Intan
22/10/2024
— 1418 :srmatas

Lina
06/11/2024 .
- 10:52 Eusprtasa

19/11/2024 Mega
- 15:33 Safitri

03/12/2024 Mochama
— 08:15 d Fikri

17/12/2024 Muhamm
- 13:48 ad Igbal

08/01/2025 Nabila
- 09:06 Salsabila

20/01/2025 Nanda
- 14:29 Putri

04/02/2025 Nurul
- 10:44 Hidayah

15/02/2025 Obot
- 16:03 hartadi

Panggung
01/03/2025 Dia
- 08:58 Kusumaw

adhani
Panggung
12/03/2025 Dia
- 1321 Kusumaw
adhani

26/03/2025 Putri
=15:56 Handayani

10/04/2025 Ratih
- 09:34 Kusuma

24/04/2025 Rendy
- 14:07 Saputra

07/05/2025 Reza
-10:19 Maulana

21/05/2025 Rian
- 16:25 Permana

05/06/2025 Rina
- 08:43 Marlina

KSOP
Kelas Il
Cilacap
KSOP
Kelas Il
Cilacap
KSOP
Kelas Il
Cilacap

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

KSOP
Kelas Il
Cilacap
KSOP
Kelas Il
Cilacap

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

KSOP
Kelas Il
Cilacap
KSOP
Kelas Il
Cilacap
PT. Dalian
Putra
Maritim

PT. Dalian
Putra
Maritim

PT. Dalian
Putra
Maritim
KSOP
Kelas Il
Cilacap

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

KSOP
Kelas Il
Cilacap

Karantina
Kesehatan
Pelabuhan

72




18/06/2025
=13:12;

30/06/2025

- 15:47

11/07/2025
- 09:28

25/07/2025
- 14:51

09/08/2025
- 10:14

22/08/2025

- 16:09

04/09/2025
- 08:37

Karantina

Rio
Kesehatan
Mahendra Pelabuhan
. PT.
E"rggma Bahtera
Adhiguna
Salsa K208
R Kelas Il
Nuraini ;
Cilacap
Siti PT.
Rahmawat Bahtera
i Adhiguna
Vina Karantina
Maharani Kesehatan
2 Pelabuhan
Yoga KSOP
Prasetyo Kelas Il
Cilacap
Yuni 0
Kartika Kglas !l
Cilacap
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Lampiran 5 Billing Penerbitan Port Health Quarantine Certificate (PHQC)

7
“

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
Ditjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Billing Pembayaran Layanan Kapal

Waktu Pelayanan : 13 January 2026
Nama Kapal : MV. PAC SCHEDAR
Kode Billing : 820260113963157
Tanggal Billing : 2026-01-13 16:36:19
Tanggal Expired ;' 2026-01-18 23:59:00
Tanggal Bayar

Bank/Pos Bayar

Channel Bayar

Nama Wajib Setor/Wajib Bayar : PT. DALIAN PUTRA MARITIM

Kementerian/Lembaga : KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

Unit Eselon I : DITJEN PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

Satuan Kerja Induk/Wilker : Cilacap/Cilacap (Pelabuhan Laut Tanjung Intan)

No. Telepon ;0282 534825

Total Tagihan :150.000 (IDR)

Terbilang (Seratus Lima Puluh Ribu Rupiah)

Status Bayar :  Belum dibayar

NTB

NTPN

Jenis Sertifikat |Jasa Penerimaan|Kode Akun| Tarif |Volume Satuan Jumlah

Penerbitan PHQC|Kapal 21238 GT |425314 150.000 1 Per Pemeriksaan Per Kapal 150.000
Total 150.000

Ketentuan pembayaran tagihan:

1. Untuk jenis kapal Ferry, permintaan penerbitan COP dan PHQC adalah 0 Rupiah;

2. Kapal dibawah 7 GT tidak dikenakan biaya penerbitan sertifikat atau 0 Rupiah;

3. Pastikan bahwa pembayaran sesuai dengan data yang tercetak pada aplikasi sinkarkes;

4. Silahkan bawa tanda pendaftaran dalam bentuk PDF ini untuk ditunjukan kepada petugas Balai Karkes setelah
menekan tombol create billing atau tombol selesai dan ajukan bagi layanan yang tidak dikenakan tarif.
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Lampiran 6 Halaman aplikasi SINKARKES

m Informas Insportnet - Login PHINNIS! X @ Siteminformasi KeschatanPel X+

C % sinkarkeskemkesgoid
* YouTube () INAPORTNET ¢ Sitem indonesiaN.. [ PHINNISI (©) Whatsapp €3 JatayubC|Login " Monitoring lnaport... > Decpl Tansate Pe.. ¥ Cesa40 () Dokumen Pelout & Unduh VideodanM... () e-Offie App ( Permohonan Pemeri-. @) Sistem nformasi K.
] Batai Kekar
Siotem nformas kel

NAVIGAS| = ortcut dan Panduan @ Rekapitulasi Nasional

[3 Pelayanan Kapal

4 Situs KESS

Layanan Kspal

Daftar Permintaan Layanan Penerbitan Sertifikat

@ » Ostaruss

sid | 08-01-2

E
=

Billing Pembayaran Billing
NamaKapal © Agen : Pemberitahuan Kedatangan

Status © Kode © TglExpired © Status - NTB © NTPN © JamBayar © BukuKeschatanKapal © PenerbitanPHQC © Penerbits

Inapartnet - Login W o  Sctem informas Keschatan !

sinkarkes kemkes.go d

PORINET  # Sistem Indonesia - B PHANIS! (© Whotsipp €5 JaaCLogin %" Monitoring gt Deepl TomsotePe-. ¥ Cesa40 () DokumenPeout & Unde Permobonan Pemei.. @ Sistem Inkormas Ke

Mokanisme Penzajuan Untuk Dats Kapal Baru atau Jika ada Perubahan Data Kapa

o Ca apal atai - T clar Pada Kolom No. IMO / No. Registrasi / Tanda ? RS p ‘Regherest Doca Kapad Baru.

Cara Pengajuan Layanan

SRR <cutatn Cata Kapsl
. o 0 Daftar Aju Bary dan Parubahan Data
. MV. PAC SCHEDAR > PT. DALIAN PUT
. ORE v J ipmcip.01 @gmali.com

T v . AMARITIM v
. Kapal Karg v
Tempat Pelayanan
¥ acag v
Balat Karkes Te flacap (Pelabuhan Laut Tanjung Intan -

[ -
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Lampiran 7 Pemeriksaan awak kapal oleh Karantina Kesehatan Pelabuhan (KKP)
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Lampiran 8 PT. Dalian Putra Maritim
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Republik Indonesia

BALAI KEKARANTINAAN KESEHATAN: CILACAP/CILACAP (PELA|
HEALTH QUARANTINE OFFICE

Dengun ind menyutakan babwa
Hereby cortify twar

Nama Kapal

Lampiran 9 Certificate Of Pratique (COP)

Ministry Of 1 icalsh
Republic Of Indonesia

SERTIFIKAT IZIN KARANTINA
CERTIFICATE OF PILLTIQUE

LIHAN LAUT TANJUNG INTAN)

MV, HOHOW

Name of Vezsel

Nomor Regi
N griatratoon

mrasIMONo: 1 9714238
Nuweber IMOD No

Benders Kapal I SINGAPORE Bermt(GT) TS
Flag of Vexsel Graxx e

Datang Dari
Last Pory
Tiba Di Pelobubun CILACAYP

Powt () Arrival : ‘

v

"elabubun TANIJIUNG PRIOK | anggal 100808
Drte (dd-mm-yv)

Hebes dart Kedaruoatn Keschatan Masyarskat dan/stas ﬂnarr‘ihn)ldn diberikan [ZIN LEPAS KARANTINA
Frev from Public Hewlth Emergency of Imternational Cancern and or ity rish factor and has heen gramed FREE
PRATIQUE

i K wan Keschatan Masyankat & fiktor risikonys *) -
Oceurred with Public Hoalth Emergency of Intermationnl Concérn and ov ity rivk foctor *)
Inberian MLIN LEPAS TENBATAN KAKANTINA
Has been gramed RESTRICTED PRATIQUE
Duan haras dilakukan tndakan *) : ’
At mest be apyNied mecawres *)

Ditertitkan di CILACAYP
lexwend in
Ditesbitkan tanggnl [ 12-09-2025 | Jam M. 36 LE-
lxymest o (elademm-yyy | Vimve (hdv: o)
Pogms Bala Kerkes o861 ) AMEL
Health Quarantine
Officer
NP Yh T qTb S
<l /
4 /ﬁ/ .
*) Beri Penich o7 R
Picwss sxoify 'l'-uh'r-.-.M.-a.o.;b:.s-..c.mr...n.‘.m..o—-! &
Signature and Health Quarantine Office’s $am S *
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Lampiran 10 Port Health Quarantine Certificate (PHQC)

Ministry OF Health
Kementerian Keschatan Repubise OF Indoncsts
Reputid Indooesa
SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR KARANTINA KESEHATAN
PORT HEALIH QUARANTINE Ci LEARANCE
HALAI KEKARANTINAAN KESEHATAN: CILACAP(PELABUFAN LAUT TANJUNG INTAN)
WEALTH QUARANTINE OFFICE
Deagan s menyaakan badwa
Hereby deciare ot
Noema Kapal © MV, AFIICAN ROADRUNNER
Name of Veused
Nosor Registrasy MO No 1038
Regustration Nawber MO Mo
Beedera Kapal © BAHAMAS
Flog Of Vessel
BeuiGTY 1 M4
Garnss donmage
Pelabebun Kedatangan/ © SINGAPORE
Povt of drrtval
Pelibutan Herikutnys/ KWINANA
Next Port
Biehas dan Ked Keschatan Masyarakat dan'atau faksor risionya dan diber p berlayar k
Kesedaman
Firve from Pubiic Heatrh Energency of Internationsad Cancern awdor ity yuk Sactor and given health guarantive
clearance 1o proveed
Drarbitkan & ¢ CILACAP
Jusand i
Dutcrirdcan wagpnl : 2540525 Berloku sumped taggal  © 26-05-
Levued on (-3 lahd Ustiéhdomenyy) 29
Jam dinerbitkan 20400
Thwe fhovrr muvate)

Berlaku uetuk satu kel keberanghatan / vald for one degparture
Ausw berfsdu 24 jan apabela tidak Berangkal
O vald for 24 hoars if nw deprarture
Pesupts Balws Kirkes — © M. SETIO BUDI SK)M:
DIMRFIOMBIINCACVAFANIDIICD  Hogirh Quavantine Offices £
NP

196505201991
i Nawwher ’

.ﬁw Couramaing (ifficey Seal

Tanda taegan petugso Balu Karkes dan Cap Dol Karkes
Healk (asrarsine Officer

Dk ik dibyanilhas odeh proves koop | Uniuk kenfirmast keashan dobumen, silahkas bunjusg) websie bass i alama
Tt docwivent (s comgpnater goneravd To confirm the aushenticity af dhis shcumnt plewse Ve o wetiaile o
hitpe sinkaskes kemben go 1 welcomeicheck_docement
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Lampiran 11 Bukti responden pengisian kuesioner

80



	HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS
	TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI
	TANDA TANGAN PENGESAHAN SKRIPSI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR SINGKATAN
	DAFTAR ISTILAH
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	1
	A. LATAR BELAKANG
	B. IDENTIFIKASI MASALAH
	C. BATASAN MASALAH
	D. RUMUSAN MASALAH
	E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
	F. SISTEMATIKA PENULISAN


	BAB II LANDASAN TEORI
	1
	A. TINJAUAN PUSTAKA
	B. PENELITIAN TERDAHULU
	C. KERANGKA PEMIKIRAN
	D. HIPOTESIS


	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

